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ABSTRAK 
Inovasi beton modern harus memenuhi tuntutan kualitas tinggi, efisiensi kerja, dan keberlanjutan lingkungan. Salah 
satu inovasi tersebut adalah Self Compacting Concrete (SCC), beton inovatif yang dapat memadat secara mandiri 
tanpa pemadatan mekanis. Penelitian ini mengkaji pemanfaatan karang jahe sebagai substitusi agregat halus pada 
beton SCC. Karang jahe merupakan material alami yang melimpaah di wilayah pesisir namun jarang dimanfaatkan di 
konstruksi. Penggunaan material ini diharapkan meningkatkan performa beton sekaligus mendukung pelestarian 
lingkungan dan pemanfaatan sumber daya lokal. Substitusi dilakukan dalam tiga variasi: 0%, 10%, dan 15% dari 
volume total agregat halus. Pengujian meliputi kuat tarik belah pada benda uji silinder umur 7, 14, dan 28 hari, serta 
kuat lentur pada benda uji balok umur 28 hari. Total 12 sampel digunakan: 9 silinder (masing-masing 3 untuk tiap 
variasi) dan 3 balok (masing-masing 1 untuk tiap variasi). Hasil menunjukkan substitusi 15% karang jahe 
menghasilkan kuat tarik belah tertinggi pada umur 28 hari sebesar 9,30 MPa untuk silinder, dan kuat lentur 4,13 MPa 
untuk balok. Temuan ini membuktikan bahwa karang jahe sebagai pengganti sebagian agregat halus dalam SCC 
mampu memberikan kinerja mekanis yang baik, khususnya pada kekuatan tarik dan lentur. Selain itu, pemanfaatan 
karang jahe dapat menjadi solusi alternatif untuk mengurangi ketergantungan pada pasir alam, mendukung 
pembangunan berkelanjutan di sektor konstruksi. 
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1. PENDAHULUAN 
Beton adalah bahan bangunan komposit yang terbuat dari campuran agregat dan pengikat semen (Pratama, 2021). 

Pencampuran yang paling umum adalah beton atau semen Portland yang terdiri dari kerikil dan pasir mineral 

agregat, semen, dan air. Sudah menjadi kepercayaan umum bahwa beton adalah padat setelah dipadatkan dan 

dituangkan. Faktanya, beton bukan menjadi padat karena air buang, tetapi semen meningkatkan hidrasi, merekatkan 

padu ke komponen lain dan, akhirnya, membuat bahan seperti batu. Beton banyak digunakan untuk pembuatan jalan, 

bangunan konstruksi, pondasi, jalan, jembatan, parkiran berada tikungan, pondasi untuk pagar / pintu gerbang, dan 

sebagai semen untuk bata atau tembok blok. Nama lama untuk beton adalah batu cair. 
Inovasi teknologi beton harus mampu memenuhi kebutuhan konstruksi modern yang mebutuhkan material dengan 

kualitas tinggi, efisiensi kerja, dan integritas lingkungan. Salah satu inovasi yang terus di kembangkan adalah Self 

Compacting Concrete (SCC)  yaitu jenis beton inovatif yang dapat diaplikasikan dan dirawat secara mandiri tanpa 
memerlukan proses mekanis. SCC pertama kali didirikan di Jepang pada akhir tahun 1980-an untuk mengatasi 
berbagai permasalahan yang sering muncul selama proses konstruksi beton, khususnya yang berkaitan dengan struktur 
dengan tulangan yang sangat tinggi. 
Indonesia sebagai negara yang terus berkembang, terus berupaya meningkatkan kebutuhan infrastruktur baik di 
wilayah perkotaan maupun daerah terpencil. Pembangunan berbagai proyek besar seperti jalan tol, jembatan, gedung 
bertingkat, hingga pelabuhan, menjadi langkah nyata dalam mendukung kemajuan. Dalam pelaksanaannya, 
dibutuhkan material konstruksi yang tidak hanya kuat dan tahan lama, tetapi juga efisien dan mudah diaplikasikan. 
Salah satu inovasi yang kini semakin banyak digunakan di Indonesia adalah Self Compacting Concrete (SCC), karena 
mampu mempercepat proses konstruksi. Hal ini pemilihan agregat sebagai salah satu komponen utama beton menjadi 
sangat penting, karena sangat berpengaruh terhadap kekuatan dan daya tahan struktur secara keseluruhan, karena 
bergantung pada jenis komposisinya untuk mempengaruhi sifat mekanis dan daya tahan beton. Agregat halus, yaitu 
pasir, adalah agregat alami yang sering digunakan dalam pencampuran beton. Namun, ketersediaan pasir alam 
berkurang karena terus dieksploitasi untuk kebutuhan konstruksi. Salah satu material alternatif yang dapat menjadi 
agreat halus ialah karang jahe karena karang jahe adalah material alami berpori yang dapat mengandung mineral yang 
berkontribusi terhadap sifat mekanis. Bahkan banyak studi yang menunjukan bahwa karang dapat digunakan sebagai 
bahan penyusunan beton. Seperti pada jurnal (Wijaya, 2021) pemanfaatan pecahan terumbu karang jahe pasir putih 
sebagai pengganti material agregat halus terhadap kuat tekan beton. Selain itu (Sarafina, 2024) juga menggunakan 
karang jahe sebagai agregat halus pada beton Self Compacting Concrete menggunakan metode EFNARC.  
Dalam penelitian ini, peneliti akan melakukan pengujian beton dengan parameter kuat belah dan kuat lentur. Kuat 
belah beton merupakan salah satu indikator penting dalam menilai ketahanan tarik tidak langsung beton, sedangkan 
kuat lentur berkaitan dengan kemampuan beton dalam menahan beban lentur tanpa mengalami keretakan yang 
berlebihan. Studi yang dilakukan oleh (Walujodjati, 2023) mengenai pengaruh substitusi fiber glass terhadap agregat 
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halus pada kuat tekan dan tarik belah beton Self Compacting Concrete (SCC) menunjukkan bahwa penggunaan 
material pengganti agregat halus dapat mempengaruhi sifat mekanis beton secara signifikan. Oleh karena itu, 
penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh penggunaan karang jahe sebagai substitusi agregat halus terhadap 
kuat belah dan kuat lentur pada beton SCC. Melalui penelitian ini diharapkan dapat diperoleh informasi yang lebih 
mendalam mengenai potensi pemanfaatan karang jahe dalam campuran beton SCC, sehingga dapat menjadi salah satu 
alternatif material yang mendukung terciptanya inovasi di industri konstruksi yang lebih ramah lingkungan dan 
berkelanjutan. 

KAJIAN PUSTAKA 

Beton dalam bahasa inggris disebut sebagai concrete. Kata “concrete” berasal dari bahasa latin yaitu “concretus” yang 
berarti pada. Dalam Standar Nasional Indonesian (SK SNI T-15-1991-03), beton didefinisikan sebagai campuran 
antara semen portland atau semen hidrolik yang lain, agregat kasar, agregat halus dan air atau dengan bahan tambahan 
hingga membentuk massa padat (Aswani Ahmad et al., 2017) 
 
Beton SCC (Self-CoMPacting Concrete) 

Untuk di era sekarang konstruksi membutuhkan beton yang mudah dikerjakan, mudah dipoMPa dan dapat mengalir 
mengisi ke sela-sela tulangan yang sangat rapat agar menghasilkan beton padat dan tahan lama. Karena adanya 
tuntutan seperti ini maka beton mulai melakukan perkembangan dengan dikembangkan beton dengan pemadatan 
sendiri yaitu Self Compacting Concrete (SCC). Menurut(Amalia & Martina, 2023) Pada SCC beton tidak perlu di 
getar dengan vibrator karena beton akan memadat sendiri dengan gravitasi ke ruang yang terkecil dalam formwork 

sehingga tidak menghasilkan suara bising dan tenaga kerja yang lebih sedikit. Penggunaan SCC akan menghasilkan 
beton yang memiliki kekuatan dan ketahanan/durabilitas yang lebih baik dari beton konvesional. (Self Compacting 

Concrete) / Self Consolidating Concrete) adalah istilah dalam dunia konstruksi mengenai beton yang dapat memadat 
sendiri tanpa menggunakan penggetar (vibrator). Pembuatan SCC harus melalui mix design yang teliti, adukan beton 
harus memiliki flowabilitas yang tinggi, adanya pembatasan jumlah agregat yang kasar disertai penambahan jumlah 
powder (semen dan filler) dan pengurangan ukuran maksimal agregat kasar sehingga diharapkan beton dapat mengalir 
sendiri akibat adanya grafitasi dan memiliki slump yang baik. Metode pengujian yang digunakan sama dengan 
metode-metode pengujian pada beton konvesional atau mutu tinggi. Metode pengujian pada SCC antara lain seperti 
U-Flow Test, Flow Table Test, L-Box test, V-tunnel Test, J-Ring Test, Sieve Segregation Test, Orime Test dan 

Penetration Test. 

 

EFNARC 
EFNARC (European Federation of National Associations Representing for Concrete) adalah organisasi yang 
mengembangkan standar dan pedoman teknis dalam industri beton pracetak, shotcrete, grouting, dan material pelapis 
pelindung beton. Organisasi ini berperan dalam menetapkan standar kualitas dan spesifikasi teknis yang digunakan 
secara luas di industri konstruksi. Self-Compacting Concrete (SCC) adalah jenis beton yang memiliki kemampuan 
mengalir dan memadat sendiri tanpa memerlukan pemadatan mekanis. SCC dikembangkan untuk meningkatkan 
kualitas dan efisiensi dalam konstruksi beton, terutama dalam struktur yang memiliki pembesian padat atau bentuk 
kompleks. (EFNARC, 2005). 
Menurut EFNARC (European Federation of National Associations Representing for Concrete), SCC harus memenuhi 
kriteria workability, filling ability, passing ability, dan resistance to segregation, yang diuji melalui beberapa 
parameter, seperti Slump Flow, V-funnel, L-box, dan J-ring tests (EFNARC, 2002). Pada tahun 2002 EFNARC 
menerbitkan tentang “Spesifikasi & Pedoman Beton Pemadatan Mandiri” pada saat itu memberikan informasi terkini 
bagi produsen dan pengguna. Sejak saat itu, banyak informasi teknis tambahan mengenai SCC yang telah diterbitkan 
namun dalam standar desain, produk dan konstruksi di Eropa belum secara spesifik mengacu pada SCC dan untuk 
penerapan di lapangan, hal ini telah dibatasi penerimaannya lebih luas, terutama oleh pembuat spesifikasi dan pembeli. 
“Self Compacting Concrete” mendefinisikan beton pemadatan sendiri dan banyak istilah teknis yang digunakan untuk 
menggambarkan sifat dan penggunaannya. Mereka juga memberikan informasi tentang standar yang terkait dengan 
pengu$jia$n da$n ba$ha$n penyu$su$na$n terka$it ya$ng digu$na$ka$n da$la$m produ$ksi SCC (Sa$ra$fina$, 2024). Da$la$m 
penelitia$n (Nyoma$n Merda$na$ et a$l., 2021)ra$nca$nga$n propors ca$mpu$ra$n (mix design) beton mema$da$t sendiri (SCC) 
menga$cu$ pa$da$ EFNA$RC denga$n ba$ta$sa$n seperti pa$da$ ta$bel beriku$t: 
 

Tabel 1. A$cu$a$n Mix Design SCC berda$sa$rka$n EFNA$RC 

Parameter Satuan Nilai 

Powder (Semen + Filler) per m3 Kg 380 - 600 
Presenta$se A$grega$t terha$da$p Volu$me % 28 – 35 
A$ir per m3 Liter 150 - 210 
Ra$sio A$ir terha$da$p Powder denga$n Volu$me - 0.8 – 1.1 
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A$grega$t Ka$sa$r per m3 Kg 750 - 1000 
Presenta$se A$grega$t Ha$lu$s terha$da$p Tota$l A$grega$t % 48 – 55 
Su$perpla$sticizer da$ri Powder (Semen + Filler) % 1 – 1.5 
U$ku$ra$n A$grega$t Ka$sa$r mm < 20 

 
Tabel 1 menu$nju$kka$n a$cu$a$n pa$ra$meter mix design Self Compa$cting Concrete (SCC) berda$sa$rka$n pedoma$n 
EFNA$RC. Pa$ra$meter tersebu$t melipu$ti kebu$tu$ha$n powder (semen + filler), a$ir, a$grega$t ka$sa$r, serta$ proporsi 
a$grega$t ha$lu$s terha$da$p tota$l a$grega$t. Sela$in itu$, diteta$pka$n pu$la$ ra$sio a$ir terha$da$p powder, persenta$se 
su$perpla$sticizer, da$n u$ku$ra$n ma$ksimu$m a$grega$t ka$sa$r ya$ng digu$na$ka$n. Renta$ng nila$i ya$ng diteta$pka$n EFNA$RC 
ini berfu$ngsi seba$ga$i pedoma$n a$ga$r SCC memiliki keseimba$nga$n a$nta$ra$ worka$bility, keku$a$ta$n, da$n du$ra$bilita$s. 
Setela$h menentu$ka$n pa$ra$meter mix design, sela$nju$tnya$ perlu$ dila$ku$ka$n pengu$jia$n terha$da$p kriteria$ beton sega$r 
SCC ya$ng ju$ga$ dia$tu$r da$la$m EFNA$RC, seperti kema$mpu$a$n a$lir, kema$mpu$a$n melewa$ti cela$h, da$n keta$ha$na$n 
terha$da$p segrega$si. 
 
Sela$in a$cu$a$n mix design, EFNA$RC ju$ga$ memberika$n kriteria$ u$ntu$k beton sega$r SCC a$ga$r memenu$hi 
persya$ra$ta$n da$la$m a$plika$si la$pa$nga$n. Kriteria$ tersebu$t menca$ku$p kema$mpu$a$n menga$lir (flowa$bility), 
kema$mpu$a$n melewa$ti cela$h a$nta$r tu$la$nga$n (pa$ssing a$bility), serta$ keta$ha$na$n terha$da$p segrega$si 
(segrega$tion resista$nce). Pa$ra$meter-pa$ra$meter ini diu$ji mela$lu$i bebera$pa$ metode sta$nda$r, seperti slu$mp 
flow test, V-fu$nnel test, L-box test, da$n la$innya$. Tabel 2 beriku$t menya$jika$n kriteria$ performa$ beton 
sega$r SCC berda$sa$rka$n pedoma$n EFNA$RC. 
 

Tabel 2 Kriteria$ beton sega$r SCC berda$sa$rka$n EFNA$RC 

Metode Pengu$jia$n Sa$tu$a$n 
Nila$i 

Min Ma$ks 

Slu$mp Flow (Keru$cu$t A$bra$ms) mm 650 800 

T50cm Slu$mp Flow detik 2 5 

L-Box (h2/h1) - 0.8 1 

 
 
Kuat Tarik Belah 
Beton meru$pa$ka$n ma$teria$l ya$ng lema$h terha$da$p tega$nga$n ta$rik. Fa$ktor pembentu$k keku$a$ta$n ta$rik sa$ma$ denga$n 
ku$a$t teka$n ha$nya$ besa$rnya$ ku$a$t ta$rik u$ntu$k beton norma$l pa$da$ u$mu$mnya$ a$da$la$h a$nta$ra$ 9% - 15% da$ri ku$a$t 
teka$nnya$. Keku$a$ta$n ta$rik da$la$m penelitia$n ini ditentu$ka$n denga$n menggu$na$ka$n percoba$a$n bela$h silinder (the split 

cylinder) dima$na$ silinder u$ku$ra$n dia$meter 150 mm da$n tinggi 300 mm diberika$n beba$n tega$k lu$ru$s terha$da$p 
su$mbu$ longitu$dina$lnya$ denga$n silinder ditempa$tka$n seca$ra$ horizonta$l dia$ta$s pela$t mesin percoba$a$n. Benda$ u$ji 
terbela$h du$a$ pa$da$ sa$a$t dica$pa$inya$ keku$a$ta$n ta$rik. Metode pengu$jia$n dila$ku$ka$n denga$n sta$nda$risa$si SNI 03-4438-
1997) / A$STM C496. Ku$a$t ta$rik bela$h beton dihitu$ng denga$n persa$ma$a$n: 

��� = 2�
��	 

 
Dima$na$:  
Fct = Ku$a$t ta$rik bela$h (MPa$) 
P    = Beba$n pa$da$ wa$ktu$ bela$h (N) 
l     = Pa$nja$ng benda$ u$ji (mm) 
d    = dia$meter benda$ u$ji (mm) 

 

Kuat Lentur 

Ku$a$t ta$rik lentu$r beton a$da$la$h kema$mpu$a$n ba$lok beton ta$npa$ tu$la$nga$n berpena$mpa$ng 15 cm x 15 cm denga$n 
pa$nja$ng 60 cm u$ntu$k memiku$l tega$nga$n ta$rik lentu$r a$kiba$t momen lentu$r ya$ng dileta$kka$n pa$da$ du$a$ perleta$ka$n. 
Pengu$jia$n ku$a$t ta$rik lentu$r beton diperliha$tka$n pa$da$ ga$mba$r 1 di ba$wa$h ini. Pa$da$ pengu$jia$n ku$a$t ta$rik lentu$r 
beton, pembeba$na$n ba$lok benda$ u$ji diberika$n pa$da$ tia$p titik pertiga$a$n benta$ng ba$lok beton. Pembeba$na$n pa$da$ 
ba$lok beton dila$ku$ka$n hingga$ ba$lok beton menga$la$mi keru$ntu$ha$n. 
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Gambar 1. Pengu$jia$n Ku$a$t Lentu$r 

Ru$mu$s ku$a$t lentu$r beton berda$sa$rka$n sta$nda$r SNI 03-4431-2011: 

�
 = ��

	� 

Dima$na$:  
Fr = Ku$a$t Lentu$r (MPa$) 
P  = Beba$n ma$ksimu$m sa$a$t beton pa$ta$h (N) 
L  = Pa$nja$ng benta$ng beba$s (mm) 
b  = Leba$r ba$lok (mm) 
d  = Tinggi ba$lok (mm)  

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitia$n ini dia$wa$li denga$n stu$di litera$tu$r ya$itu$ denga$n menca$ri ju$rna$l-ju$rna$l terka$it beton SCC (Self 

Compa$cting Concrete) Ka$ra$ng Ja$he da$n U$ji Ku$a$t Lentu$r, gu$na$ memperoleh teori da$sa$r ya$ng ku$a$t da$n 
pema$ha$ma$n menyelu$ru$h mengena$i topik penelitia$n. Penelitia$n ini dila$ku$ka$n stu$di eksperimenta$l, sa$la$h sa$tu$nya$ 
denga$n mempersia$pka$n ma$teria$l ya$ng a$ka$n diperiksa$ a$ta$u$ diu$ji ya$itu$ ka$ra$ng ja$he.  

Peneliti mela$ku$ka$n ka$jia$n la$nju$ta$n ka$ra$ng ja$he da$ri peneliti sebelu$mnya$ ya$ng sa$ma$ menggu$na$ka$n ka$ra$ng ja$he 
seba$ga$i ba$ha$n ta$mba$ha$n, dima$na$ peneliti sebelu$mnya$ mengu$ji Penggu$na$a$n Ka$ra$ng Ja$he u$ntu$k su$btitu$si a$grega$t 
ha$lu$s denga$n menentu$ka$n ha$sil da$ri ku$a$t teka$n beton berbentu$k silinder. Peneliti mela$nju$tka$n penelitia$n tersebu$t 
denga$n va$ria$si ya$ng sa$ma$ teta$pi denga$n pengu$jia$n berbeda$, dima$na$ peneliti sebelu$mnya$ mela$ku$ka$n pengu$jia$n 
ha$sil beton SCC tersebu$t denga$n Ku$a$t Teka$n, da$n u$ntu$k penelitia$n la$nju$ta$n mela$ku$ka$n pengu$jia$n ha$sil beton 
SCC denga$n Ku$a$t Bela$h da$n Lentu$r. Peneliti menggu$na$ka$n ka$ra$ng ja$he ya$ng tersisa$ da$ri peneliti sebelu$mnya$ 
ya$ng bera$da$ di La$bora$toriu$m Teknik Sipil U$niversita$s Mu$ha$mma$diya$h Ta$ngera$ng. Pengu$jia$n terha$da$p 
komponen -komponen da$sa$r pembentu$k beton sesu$a$i denga$n SNI (Sta$nda$r Na$siona$l Indonesia$), ya$itu$ pengu$jia$n 
ka$ra$ng ja$he seba$ga$i su$btitu$si a$grega$t ha$lu$s.  

U$ntu$k pemeriksa$a$n semen, kerikil da$n pa$sir berda$sa$rka$n ha$sil ma$teria$l da$ri ba$tching pla$nt PT Bu$mi Prima$ A$ba$di.  
Setela$h pemeriksa$a$n ma$teria$l dila$ku$ka$n perenca$na$a$n ca$mpu$ra$n beton denga$n berda$sa$rka$n metode EFNA$RC. 
La$lu$, peneliti mela$ku$ka$n pengecora$n berda$sa$rka$n perenca$na$a$n ya$ng su$da$h di renca$na$ka$n. Sela$nju$tnya$, peneliti 
membu$a$t sa$mpel benda$ u$ji seba$nya$k 11 sa$mpel dia$nta$ra$nya$ 9 sa$mpel u$ntu$k silinder da$n 3 sa$mpel u$ntu$k ba$lok. 
Setela$h dila$ku$ka$n pembu$a$ta$n benda$ u$ji, dila$ku$ka$n perenda$ma$n benda$ u$ji ke da$la$m ba$k perenda$m. Setela$h 
dila$ku$ka$n perenda$ma$n, peneliti mela$ku$ka$n pengu$jia$n ku$a$t bela$h da$n lentu$r, pengu$jia$n ku$a$t bela$h pa$da$ beton 
silinder u$mu$r 7, 14, da$n 28 ha$ri da$n lentu$r u$ntu$k beton ba$lok pa$da$ 28 ha$ri. Setela$h sa$mpel beton selesa$i di u$ji, 
peneliti a$ka$n menda$pa$tka$n ha$sil da$ri penelitia$n tersebu$t, da$ri ha$sil penelitia$n tersebu$t peneliti a$ka$n mela$ku$ka$n 
pengola$ha$n da$ta$ la$lu$ memba$ha$s da$ta$ ya$ng su$da$h diola$h. 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Mix Design SCC 

Metode mix design ya$ng digu$na$ka$n berda$sa$rka$n EFNA$RC ya$ng federa$si Eropa$ ya$ng didedika$sika$n u$ntu$k ba$ha$n 
kimia$ konstru$ksi spesia$lis da$n sistem beton. U$ntu$k nila$i a$cu$a$n mix design dia$mbil da$ri penelitia$n (Sa$ra$fina$, 2024) 
ya$ng berla$nda$ska$n EFNA$RC. Penggu$na$a$n a$cu$a$n ini bertu$ju$a$n a$ga$r perenca$na$a$n ca$mpu$ra$n beton self 
compa$cting concrete (SCC) memiliki da$sa$r perhitu$nga$n ya$ng jela$s, tersta$nda$risa$si, serta$ sesu$a$i denga$n 
ka$ra$kteristik beton modern ya$ng menu$ntu$t kemu$da$ha$n pengerja$a$n ta$npa$ mengu$ra$ngi keku$a$ta$n da$n 
du$ra$bilita$snya$ 
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Tabel 3. Proporsi Ca$mpu$ra$n SCC u$ntu$k 1 m3 

Material Nilai Satuan 

Semen 550 Kg 
Pa$sir 770 Kg 
Kerikil 880 Kg 
A$ir 198 Liter 
Su$perpla$sticizer Sika$ Viscocrete-

3155N 

7,15 Kg 

Da$ri da$ta$ proporsi ca$mpu$ra$n pa$da$ Ta$bel 1 ka$rena$ sa$mpel ya$ng digu$na$ka$n ha$nya$ 9 silinder da$n 3 ba$lok, ma$ka$ 
terlebih da$hu$lu$ menghitu$ng volu$me silinder da$n ba$lok u$ntu$k mengeta$hu$i kebu$tu$ha$n ca$mpu$ra$n setia$p 9 silinder 
da$n 3 ba$lok denga$n da$n ta$npa$ ca$mpu$ra$n ka$ra$ng ja$he. Sehingga$ kebu$tu$ha$n ma$teria$l ya$ng dibu$tu$hka$n pa$da$ 
penelitia$n ini a$da$la$h seba$ga$i beriku$t: 

 
Tabel 4. Proporsi Ca$mpu$ra$n SCC ga$bu$nga$n volu$me silinder da$n ba$lok 

Proporsi 

Proporsi Campuran Karang Jahe Sebagai Agregat Halus 
Satuan 

 
Karang Jahe  

0% 

Karang Jahe  

10% 

Karang Jahe  

15% 

Semen 17,79 17,79 17,79 Kg 
Pa$sir 24,90 22,41 21,17 Kg 
Kerikil 28,46 28,46 28,46 Kg 
A$ir 6,40 6,40 6,40 Liter 
Su$perpla$sticizer 0,23 0,23 0,23 Kg 
Ka$ra$ng Ja$he 0 2,24 3,17 Kg 

 
 
Proses Mix Design 

    

 
Hasil Pengujian 
Pengu$jia$n ku$a$t bela$h dila$ku$ka$n sesu$a$i denga$n u$mu$r ya$ng su$da$h ditentu$ka$n ya$itu$ 7,14, da$n 28 ha$ri, seda$ngka$n ku$a$t 
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lentu$r dila$ku$ka$n denga$n u$mu$r 28 ha$ri. Pengu$jia$n ku$a$t bela$h da$n ku$a$t lentu$r pa$da$ benda$ u$ji dila$ku$ka$n u$ntu$k 
memperoleh nila$i optima$si ku$a$t bela$h da$n ku$a$t lentu$r SCC terha$da$p sa$mpel ya$ng dibu$a$t: 
1. Pengujian Kuat Belah  
Berda$sa$rka$n ha$sil pengu$jia$n ku$a$t bela$h ya$ng tela$h dila$ku$ka$n terha$da$p benda$ u$ji silinder denga$n va$ria$si su$bstitu$si 
ka$ra$ng ja$he 0%, 10%, da$n 15%, diperoleh ga$mba$ra$n mengena$i penga$ru$h penggu$na$a$n ka$ra$ng ja$he terha$da$p 
kema$mpu$a$n beton mena$ha$n tega$nga$n ta$rik tida$k la$ngsu$ng. Pengu$jia$n dila$ku$ka$n pa$da$ u$mu$r beton 7, 14, da$n 28 
ha$ri sesu$a$i prosedu$r SNI 03-2491-2014, denga$n pembeba$na$n seca$ra$ dia$metra$l hingga$ benda$ u$ji menga$la$mi 
keru$ntu$ha$n. Da$ta$ ha$sil pengu$jia$n menu$nju$kka$n a$da$nya$ va$ria$si nila$i ku$a$t ta$rik bela$h ya$ng signifika$n pa$da$ setia$p 
persenta$se su$bstitu$si, di ma$na$ peningka$ta$n proporsi ka$ra$ng ja$he pa$da$ ca$mpu$ra$n memberika$n kecenderu$nga$n 
peningka$ta$n keku$a$ta$n ta$rik hingga$ pa$da$ ba$ta$s tertentu$. Ha$sil u$ji ku$a$t bela$h denga$n va$ria$si ka$ra$ng ja$he 0%, 10%, 
da$n 15%  da$pa$t diliha$t pa$da$ Tabel 3. 
 

Tabel 5. Ha$sil Pengu$jia$n Ku$a$t Bela$h  

Umur 
Beban  

Maksimum 
Tegangan 

Ha$ri N N/mm2 
7 283.600 6.30 
7 337.840 7.51 
7 329.500 7.32 
14 293.440 6.52 
14 353.400 7.53 
14 392.960 8.73 
28 326.580 7.26 
28 362.760 8.06 
28 418.280 9.30 

 

Ha$sil pengu$jia$n ku$a$t bela$h menu$nju$kka$n ba$hwa$ va$ria$si su$bstitu$si ka$ra$ng ja$he sebesa$r 15% mengha$silka$n nila$i 
tertinggi pa$da$ u$mu$r 28 ha$ri, ya$itu$ sebesa$r 9,30 MPa$. Nila$i ini lebih tinggi diba$ndingka$n va$ria$si 0% da$n 10%, ya$ng 
mengindika$sika$n ba$hwa$ pena$mba$ha$n ka$ra$ng ja$he pa$da$ proporsi tertentu$ da$pa$t meningka$tka$n kema$mpu$a$n beton 
da$la$m mena$ha$n tega$nga$n ta$rik tida$k la$ngsu$ng. 

Gambar 2 menya$jika$n dia$gra$m ha$sil pengu$jia$n ku$a$t ta$rik bela$h beton SCC pa$da$ berba$ga$i va$ria$si su$bstitu$si 
ka$ra$ng ja$he, ya$ng memperliha$tka$n peningka$ta$n keku$a$ta$n seiring berta$mba$hnya$ persenta$se da$n u$mu$r benda$ u$ji 
hingga$ menca$pa$i nila$i optimu$m pa$da$ va$ria$si 15%. 
 

 
Gambar 2. Dia$gra$m Ha$sil Pengu$jia$n Ku$a$t Bela$h  
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Proses Pengujian Kuat Belah 

 

   
Gambar 3. Sa$mpel Benda$ U$ji U$mu$r 7 Ha$ri da$n Pengu$jia$n Ku$a$t Bela$h 

 

   
Gambar 4. Sa$mpel Benda$ U$ji U$mu$r 7 Ha$ri da$n Pengu$jia$n Ku$a$t Bela$h 

 

 
 

 

 
 

 

   
Gambar 5. Sa$mpel Benda$ U$ji U$mu$r 7 Ha$ri da$n Pengu$jia$n Ku$a$t Bela$h 

 
2. Pengujian Kuat Lentur 
Berda$sa$rka$n ha$sil pengu$jia$n ku$a$t lentu$r ya$ng dila$ku$ka$n pa$da$ benda$ u$ji ba$lok denga$n va$ria$si su$bstitu$si ka$ra$ng 
ja$he 0%, 10%, da$n 15%, diperoleh informa$si mengena$i penga$ru$h ma$teria$l tersebu$t terha$da$p kema$mpu$a$n beton 
mena$ha$n beba$n lentu$r. Pengu$jia$n dila$ksa$na$ka$n pa$da$ u$mu$r beton 28 ha$ri sesu$a$i prosedu$r SNI 03-4431-2011, 
menggu$na$ka$n metode pembeba$na$n du$a$ titik hingga$ benda$ u$ji menga$la$mi kereta$ka$n da$n keru$ntu$ha$n. Da$ta$ ha$sil 
pengu$jia$n menu$nju$kka$n a$da$nya$ perbeda$a$n nila$i ku$a$t lentu$r pa$da$ setia$p va$ria$si ca$mpu$ra$n, di ma$na$ su$bstitu$si 
ka$ra$ng ja$he memberika$n kecenderu$nga$n peningka$ta$n keku$a$ta$n lentu$r hingga$ pa$da$ va$ria$si tertentu$, ya$ng 
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mengindika$sika$n potensi ma$teria$l ini da$la$m meningka$tka$n keta$ha$na$n beton terha$da$p beba$n lentu$r. Ha$sil u$ji ku$a$t 
bela$h denga$n va$ria$si ka$ra$ng ja$he 0%, 10%, da$n 15%  da$pa$t diliha$t pa$da$ Tabel 6. 

 

Tabel 6. Ha$sil Pengu$jia$n Ku$a$t Lentu$r 

Umur 
Beban 

(P) 

W 

1/6.b.h 

Momen 

Lentur 

Tegangan 

Lentur 
MPa 

M=1/6.P.L (M/W) 

Ha$ri (Kg) (Cm3) (KgCm) (Kg/Cm2) 
28 2933.52 562.50 21152 37,60 3,69 
28 2933.52 562.50 22001 39.11 3.84 
28 3162.00 562.50 23715 42.16 4.13 

 
Ha$sil pengu$jia$n ku$a$t lentu$r menu$nju$kka$n ba$hwa$ va$ria$si su$bstitu$si ka$ra$ng ja$he sebesa$r 15% 
mengha$silka$n nila$i tertinggi pa$da$ u$mu$r 28 ha$ri, ya$itu$ sebesa$r 4,13 MPa$. Nila$i ini lebih tinggi 
diba$ndingka$n va$ria$si 0% da$n 10%, ya$ng mengindika$sika$n ba$hwa$ pena$mba$ha$n ka$ra$ng ja$he pa$da$ 
proporsi tertentu$ da$pa$t meningka$tka$n kema$mpu$a$n beton da$la$m mena$ha$n beba$n lentu$r sebelu$m 
menga$la$mi kereta$ka$n a$ta$u$ keru$ntu$ha$n. 
Gambar 6 menya$jika$n dia$gra$m ha$sil pengu$jia$n ku$a$t lentu$r beton SCC pa$da$ berba$ga$i va$ria$si su$bstitu$si 
ka$ra$ng ja$he, ya$ng memperliha$tka$n peningka$ta$n keku$a$ta$n seiring berta$mba$hnya$ persenta$se pa$da$ benda$ 
u$ji hingga$ menca$pa$i nila$i optimu$m pa$da$ va$ria$si 15%. 

 
Gambar 6. Dia$gra$m Ha$sil Pengu$jia$n Ku$a$t Lentu$r 

Proses Pengujian Kuat Belah 

 

   
Gambar 7  Sa$mpel Ba$lok U$mu$r 28 Ha$ri da$n Pengu$jia$n Ku$a$t Lentu$r 
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4. KESIMPULAN 
Pa$da$ penelitia$n ini dida$pa$tka$n ha$sil ku$a$t ta$rik bela$h Self Compa$cting Concrete (SCC) denga$n ka$ra$ng ja$he seba$ga$i 
su$btitu$si a$grega$t ha$lu$s u$ntu$k silinder pa$da$ u$mu$r beton 28 Ha$ri dida$pa$tka$n va$ria$si 0% sebesa$r 7,26 MPa$, va$ria$si 
10% sebesa$r 8,06 MPa$ da$n va$ria$si 15% sebesa$r 9,30 MPa$. Ha$sil pengu$jia$n ku$a$t lentu$r Self Compa$cting Concrete 

(SCC) denga$n ka$ra$ng ja$he seba$ga$i su$btitu$si a$grega$t ha$lu$s u$ntu$k ba$lok pa$da$ u$mu$r beton 28 ha$ri dida$pa$tka$n 
va$ria$si 0% sebesa$r 3,69 MPa$, va$ria$si 10% sebesa$r 3,84 MPa$ da$n va$ria$si 15% sebesa$r 4,13 MPa$. Berda$sa$rka$n 
pengu$jia$n ku$a$t ta$rik bela$h da$n lentu$r menu$nju$kka$n pa$da$ su$btitu$si ka$ra$ng ja$he seba$ga$i a$grega$t ha$lu$s pa$da$ 
va$ria$si 15% denga$n ha$sil ku$a$t ta$rik bela$h sebesa$r 9,20 MPa$ da$n ku$a$t lentu$r sebesa$r 4,13 MPa$.  
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